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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengarubi minat penggunaan (intention to
use) sistem informasi akuntansi dengan menggunakan Technology Acceptance Model (T AM) di PT' Sinar Baru
Konstruksi. Intention to use didefinisikan sebagai kecenderungan atan niat individn untuk menggunakan sistem
informasi akuntansi dalam konteks pekerjaan mereka. 1V ariabel independen yang diteliti mencakup persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), dan sikap terbadap
penggunaan (attitude toward using), sementara variabel dependen adalah minat penggunaan (intention to use).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 47 karyawan PT Sinar Barn
Konstruksi. Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, nji asumsi klasik, uji
hipotesis, dan analisis regresi linier berganda menggunakan program IBM SPSS. Hasil analisis menunjukkan
babwa secara parsial, perceived ease of use memiliki pengarub positif namun tidak signifikan terbadap intention
to use. Perceved usefulness menunjukkan pengarnb negatif dan tidak signifikan terhadap intention to use.
Attitude toward using memiliki pengarub positif namun tidak signifikan terbadap intention to use. Meskipun
demikian, wji simultan (wji F) mengungkapkan babwa ketiga variabel independen secara bersama-sama
berpengarub signifikan terhadap intention to use sistem informasi akuntansi.

Kata kunci: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, Intention to Use

Abstract

This study aims to analyze the factors influencing the intention to use accounting information systems using the
Technology Acceptance Model (I'AM) at PT Sinar Baru Konstruksi. Intention to use is defined as an
individual's tendency or intention to utilize acconnting information systems in their work context. The independent
variables examined include perceived ease of use, perceived usefulness, and attitude toward wusing, while the
dependent variable is intention to use. This research employs a quantitative method with a population of 47
employees at PT" Sinar Baru Konstruksi. Data analysis techniques include descriptive analysis, validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, hypothesis testing, and multiple linear regression analysis nsing IBM
SPSS software. The results of the analysis indicate that, partially, perceived ease of use has a positive but
insignificant effect on intention to use. Percerved usefulness shows a negative and insignificant effect on intention to




use. Attitude toward using has a positive but insignificant effect on intention to use. However, the sinultaneous
test (F-test) reveals that the three independent variables collectively have a significant influence on the intention to
use accounting information systems.

Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, Intention to Use

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan sangat sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
untuk mengadopsi teknologi yang berkembang pesat. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
menjadi salah satu elemen penting yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan keuangan (Julianto & Yasa, 2019). Implementasi SIA memungkinkan
perusahaan mengotomatisasi proses akuntansi, menyediakan laporan yang lebih cepat dan
akurat, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Meskipun manfaatnya
sangat jelas, adopsi SIA di sektor konstruksi, khususnya di Indonesia, masih relatif rendah
jika dibandingkan dengan sektor lain seperti perbankan dan manufaktur. Sebagai contoh,
di Singapura, lebih dari 80% perusahaan konstruksi telah mengadopsi SIA secara
terintegrasi (Building and Construction Authority, 2022). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan dalam penerapan teknologi di sektor konstruksi Indonesia yang memerlukan
penelitian lebih lanjut.

Adopsi Sistem Informasi Akuntansi di
Perusahaan Konstruksi Indonesia (2023)

B Perusahaan yang telah mengadopsi SIA terintegrasi

B Perusahaan yang belum mengadopsi SIA terintegrasi

Sumber: bttps:/ [ www.aki.or.id/
Gambar 1. Adopsi SIA di Perusahaan Konstruksi Indonesia

Penelitian  sebelumnya mengenai penerimaan teknologi, khususnya yang
menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM), telah menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan merupakan dua faktor utama yang
mempengaruhi niat seseorang untuk menggunakan teknologi (Davis, 1989). Di berbagai
sektor, seperti perbankan dan manufaktur, persepsi kemudahan penggunaan memiliki
pengaruh yang signifikan dalam mendorong adopsi teknologi baru (Venkatesh & Bala,
2008). Namun, hasil penelitian mengenai persepsi kegunaan dalam sektor konstruksi
masih beragam. Penelitian oleh (Putri et al., 2021) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan berperan lebih penting dalam adopsi teknologi di sektor
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konstruksi, sementara penelitian lain oleh (Lidyah et al., 2023) menemukan bahwa sikap
terhadap penggunaan lebih berpengaruh pada niat penggunaan teknologi.

Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada sektor lain atau
konteks teknologi yang berbeda. Di sektor konstruksi, khususnya di Indonesia, masih
minim penelitian yang secara khusus mengkaji adopsi SIA menggunakan pendekatan
TAM. Selain itu, tantangan unik seperti resistensi terhadap perubahan dan kompleksitas
proyek di industri konstruksi sering kali mempengaruhi hasil implementasi teknologi
(Chung Y. H. et al, 2022). Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengisi
kesenjangan dalam literatur terkait adopsi SIA di sektor konstruksi Indonesia dengan
fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan SIA.

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi pengaruh
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan sikap terhadap penggunaan SIA
di sektor konstruksi Indonesia. Melalui pendekatan TAM, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor utama yang
mempengaruhi adopsi SIA di sektor yang memiliki tantangan implementasi teknologi
yang berbeda dibandingkan sektor lainnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), dan sikap
terhadap penggunaan (attitude toward using) terhadap minat penggunaan (intention to
use) SIA di PT Sinar Baru Konstruksi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan penerapan SIA, serta
memperkaya literatur terkait adopsi teknologi di sektor konstruksi.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di PT Sinar Baru Konstruksi pada bulan Agustus 2024.
Sampel penelitian meliputi seluruh karyawan PT Sinar Baru Konstruksi yang berjumlah
47 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, metode sampel jenuh digunakan, di mana
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Pemilihan metode sampel jenuh bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai persepsi karyawan terhadap
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA).

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
survel. Penelitian ini mengadopsi model Technology Acceptance Model (TAM) untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaan SIA. Variabel independen
terdiri dari persepsi kemudahan penggunaan (X1), persepsi kegunaan (X2), dan sikap
terhadap penggunaan (X3). Variabel dependen adalah minat penggunaan (Y).
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Sumber: Penelits, Diolah 2024
Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Keterangan:

H1 = Perceived Ease of Use Berpengaruh Positif Terhadap Intention to Use

(Ulansari, 2021), (Afifudin et al., 2023),(Putri et al., 2021), (Euis Widanengsih & Yusulf,
2022)

H2 = Perceived Usefulness Berpengaruh Positif Terhadap Intention to Use

(Putri et al., 2021), (Ulansari, 2021), (Pantow et al., 2020),(Zufiyardi et al., 2022)

H3 = Attitude Toward Using Berpengaruh Positif Terhadap Intention to Use

(Zufiyardi et al., 2022), (Euis Widanengsih & Yusuf, 2022), (Pantow et al., 2020),(Rafif
Raditya et al., 2022)

H4 = Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using Berpengaruh
Positif Terhadap Intention to Use.

(Putti et al., 2021), (Zufiyardi et al., 2022), (Pantow et al., 2020)

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden secara
langsung. Kuesioner terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang diadaptasi dari instrumen
penelitian sebelumnya yang relevan dengan TAM. Setiap indikator diukur menggunakan
skala Likert 1-5, di mana 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan 5 menunjukkan sangat
setuju. Data primer ini dikumpulkan untuk mengukur persepsi karyawan terhadap
kemudahan penggunaan, kegunaan, dan sikap terhadap SIA serta minat mereka dalam
menggunakan sistem tersebut.

Operasionalisasi Variabel Tabel 1 di bawah ini menunjukkan operasionalisasi variabel,
di mana setiap konsep penelitian diuraikan menjadi indikator yang diukur dalam skala
Likert.



Tabel 1

Indikator dan Variabel
No. Variabel Indikator Skala
likert
Minat Penggunaan | 1. Kebutuhan dari dalam 1-5
1 | (Intention to Use) . Motif sosial
. Faktor emosional
Persepsi  Kemudahan | 1. Mudah dipelajari 1-5
2 | (Perceived Ease of Use) | 2. Fleksibel

. Dapat mengontrol pekerjaan
. serta mudah digunakan

Persepsi Kegunaan
3 | (Petceived Usefulness)

. Meningkatkan kinerja. 1-5
. Menambah tingkat produktivitas
. Meningkatkan efektivitas kinerja
. Sistem informasi bermanfaat

— A O LR LN LWL R~

Sikap Penggunaan | 1. Menggunakan merupakan gagasan 1-5
4 | (Attitude Toward Use) yang baik

2. Menggunakan merupakan
keputusan yang bijaksana

3. Menggunakan hal yang bermanfaat,
dan

4. Menggunakan merupakan hal yang

menarik

Sumber: Diolah dari berbagai sumber (2024).

Tabel ini menyajikan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur masing-masing
variabel. Setiap indikator dievaluasi melalui skala Likert, yang dirancang untuk mengukur
persepsi dan sikap karyawan secara kuantitatif.

METODE ANALISIS DATA

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (X1), persepsi kegunaan (X2), dan sikap
terthadap penggunaan (X3) terhadap minat penggunaan (Y). Proses analisis dimulai
dengan uji deskriptif untuk memberikan gambaran umum tentang distribusi data.
Selanjutnya, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen
pengukuran dapat diandalkan. Tahapan analisis regresi dimulai dengan uji asumsi klasik,
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, guna memastikan
bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat. Rumus dasar regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+B1X1+B2X2+33X3+e
Keterangan:
e YYY = Minat Penggunaan
o a\alphaa = Konstanta
o XI1X_1X1 = Persepsi Kemudahan
o X2X_ 2X2 = Persepsi Kegunaan




o X3X_3X3 = Sikap terhadap Penggunaan

o B1,82,83\beta_1, \beta_2, \beta_331,82,83 = Koefisien regresi

e cce = Error
Uji simultan (uji F) digunakan untuk melihat pengaruh bersama-sama dari ketiga variabel
independen terhadap wvariabel dependen. Sedangkan wuji signifikansi parsial (uji t)
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara individu
terthadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R*) dihitung untuk melihat
seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.

HASIL

Penelitian ini menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), dan sikap terhadap penggunaan
(attitude toward using) terhadap minat penggunaan (intention to use) Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) di PT Sinar Baru Konstruksi. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner
telah diolah menggunakan metode regresi linier berganda.

Tabel 2 di bawah ini menyajikan hasil uji regresi linier berganda yang mengukur
pengaruh variabel independen terhadap minat penggunaan (Y). Dari hasil uji tersebut,
terlihat bahwa persepsi kemudahan penggunaan (X1) memiliki pengaruh positif terhadap
minat penggunaan, namun pengaruh tersebut tidak signifikan dengan nilai signifikansi
0.037 (p > 0.05). Persepsi kegunaan (X2) menunjukkan pengaruh negatif terhadap minat
penggunaan, meskipun pengaruhnya juga tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0.101
(p > 0.05). Sikap terhadap penggunaan (X3) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan dengan nilai signifikansi 0.043 (p < 0.05).

Tabel 2. Hasil uji analisis regresi liner berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,043 3,604
Perceived Ease Of Use ,353 , 164 ,278
Perceived Usefullness ,445 ,265 ,294
Attitude Toward Using 371 177 ,356
a. Dependent Variable: Intention to Use

Sumber: Data Output SPS'S, Diolah 2024

Dari tabel di atas, hasil menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh positif terhadap minat penggunaan, meskipun tidak signifikan pada taraf
5%. Artinya, meskipun karyawan menganggap bahwa sistem mudah digunakan, hal
tersebut belum cukup untuk memotivasi mereka menggunakan sistem. Sebaliknya,
persepsi kegunaan menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun sistem dianggap berguna, faktor kegunaan saja tidak
cukup menjadi pendorong dalam penggunaan SIA, dan faktor lain mungkin lebih relevan.

Sikap terhadap penggunaan menjadi satu-satunya variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan. Sikap yang positif terhadap SIA menunjukkan



bahwa karyawan cenderung menggunakan sistem jika mereka memiliki pandangan yang
baik terhadap teknologi tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap merupakan
taktor kunci dalam memotivasi adopsi SIA di PT Sinar Baru Konstruksi.

Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0.749 menunjukkan bahwa 74.9% variasi
dalam minat penggunaan SIA dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen (persepsi
kemudahan, persepsi kegunaan, dan sikap terhadap penggunaan) secara bersamaan.
Sisanya, 25.1%, mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
model ini.

TEMUAN UTAMA

Hasil penelitian ini menemukan bahwa meskipun persepsi kemudahan dan kegunaan
memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan, hanya sikap terhadap penggunaan yang
terbukti berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih berfokus pada
peningkatan sikap positif terhadap penggunaan SIA perlu diterapkan oleh manajemen
perusahaan untuk meningkatkan adopsi teknologi ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease
of use) berpengaruh positif terhadap minat penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA), namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori
Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan
merupakan salah satu determinan utama dalam adopsi teknologi (Davis, 1989). Namun,
di sektor konstruksi, yang terkenal dengan resistensi terhadap perubahan teknologi,
persepsi kemudahan mungkin tidak cukup kuat untuk mendorong penggunaan teknologi
secara signifikan (Chung et al.,, 2022). Karyawan mungkin membutuhkan waktu lebih
untuk merasa nyaman menggunakan sistem baru, dan faktor lain seperti pelatthan atau
kebijakan perusahaan bisa lebih berperan.

Sebaliknya, persepsi kegunaan (perceived usefulness) menunjukkan pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap minat penggunaan. Temuan ini bertentangan dengan
teori dasar TAM yang mengemukakan bahwa persepsi kegunaan seharusnya menjadi
faktor utama yang mendorong adopsi teknologi (Venkatesh & Bala, 2008). Salah satu
penjelasan untuk hal ini bisa jadi adalah bahwa meskipun sistem tersebut dianggap
bermanfaat, kompleksitas penerapan SIA di sektor konstruksi menyebabkan persepsi
manfaat menjadi tidak relevan atau terabaikan. Afifudin et al. (2023) juga menemukan
hasil serupa di mana persepsi kegunaan tidak signifikan dalam konteks sektor yang
menghadapi kompleksitas tinggi seperti konstruksi.

Temuan yang paling penting dalam penelitian ini adalah pengaruh signifikan dari
sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) terhadap minat penggunaan SIA.
Sikap positif terhadap teknologi sangat berkorelasi dengan niat untuk menggunakan
sistem, sesuai dengan temuan Zufiyardi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa sikap
memiliki pengaruh kuat dalam mendorong adopsi teknologi. Dalam konteks ini, karyawan
PT Sinar Baru Konstruksi mungkin lebih termotivasi oleh bagaimana mereka merasa
tentang teknologi daripada hanya berdasarkan persepsi kegunaan atau kemudahan. Hal ini
memperkuat pandangan bahwa pengelolaan perubahan yang efektif, yang menekankan



pentingnya perubahan sikap, menjadi kunci dalam mendorong adopsi teknologi di
industri yang konservatif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori dasar TAM, namun juga
menunjukkan adanya dinamika khusus di sektor konstruksi yang perlu diperhitungkan.
Rendahnya pengaruh persepsi kemudahan dan kegunaan mengindikasikan bahwa faktor-
faktor kontekstual seperti resistensi terhadap perubahan dan kompleksitas implementasi
teknologi dapat mempengaruhi adopsi teknologi di sektor ini. Konsekuensi dari temuan
ini adalah bahwa strategi adopsi teknologi di sektor konstruksi harus fokus pada
peningkatan sikap positif karyawan terhadap teknologi, daripada hanya berfokus pada

kemudahan penggunaan dan manfaat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari tiga faktor yang diuji, sikap terhadap
penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan SIA di PT Sinar
Baru Konstruksi. Meskipun persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan
menunjukkan pengaruh positif dan negatif, keduanya tidak signifikan. Temuan ini
memberikan wawasan bahwa sikap karyawan terhadap teknologi menjadi faktor penentu
utama dalam mendorong adopsi teknologi di sektor konstruksi.

Dari hasil analisis regresi, nilai Adjusted R Square sebesar 0.749 menunjukkan
bahwa 74.9% variasi dalam minat penggunaan dapat dijelaskan oleh model yang terdiri
dari persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan sikap terhadap penggunaan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang terbatas hanya pada
satu perusahaan, yaitu PT Sinar Baru Konstruksi. Selain itu, faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi minat penggunaan, seperti pelatihan dan kebijakan perusahaan,
tidak diteliti secara mendalam. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak perusahaan di sektor konstruksi dan
mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang relevan.

SARAN

Untuk manajemen PT Sinar Baru Konstruksi, perusahaan perlu lebih fokus pada
perubahan sikap karyawan terhadap teknologi melalui sosialisasi dan pelatihan yang lebih
intensif. Selain itu, evaluasi secara berkala mengenai manfaat dan kemudahan penggunaan
SIA perlu dilakukan untuk meningkatkan adopsi teknologi secara lebih efektif.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
menambah variabel relevan dan menggunakan metode penelitian campuran untuk hasil
yang lebih komprehensif. Penelitian dengan sampel yang lebih besar dan melibatkan
berbagai perusahaan atau sektor dapat memperkuat generalisasi temuan. Penelitian
longitudinal dan penggunaan metode kualitatif seperti wawancara mendalam dapat
memberikan wawasan tambahan. Menggabungkan TAM dengan model lain, serta
menambahkan variabel kontekstual, juga dapat memperluas pemahaman tentang adopsi
sistem informasi akuntansi. Selain itu, memastikan kerahasiaan dan anonimasi responden
serta menggunakan teknik analisis statistik yang lebih canggih dapat meningkatkan
kualitas penelitian.
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